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Misconception is an event where there is a fallacy of the concept received by 
students after following a learning process, this accepted concept is not in 
accordance with existing scientific studies. One of the most common materials is 
material related to human heredity material class IX junior high school. The 
development of a Four-Tier Diagnostic Test instrument is one of the efforts in 
identifying the misconception of the material.  This study aims to find out the 
validity level of the Four-Tier Diagnostic Test instrument as a good measuring tool 
in identifying the misconception of class IX junior high school human heredity 
material located in Jember Regency. This study involved 29 learners from 
Muhammadiyah Junior High School 4 Tanggul for instrument validity test. This type 
of research is descriptively quantitative using purposive sampling methods. Based 
on the analysis of expert validity tests obtained validity rate of 84.16% (very valid), 
instrument validity test value of 92.30% valid questions and 7.69% of invalid 
questions, reliability test value obtained 12 questions have reliability value of 0.785, 
difficulty tests obtained results of 75% of moderate problems, 8.30% of easy 
problems, and 16.60% of difficult problems, and different power tests obtained 
results of 33.33% of sufficient questions,  41.66% about good, 16.66% about good, 
and 8.33% bad. 
ABSTRAK 
Miskonsepsi merupakan suatu peristiwa dimana ada kekeliruan konsep yang 
diterima oleh perserta didik setelah mengikuti sebuah proses pembelajaran, konsep 
yang diterima ini tidak sesuai dengan kajian ilmiah yang sudah ada. Salah satu 
materi yang paling sering terjadi adalah materi yang berkaitan dengan materi 
hereditas manusia kelas IX SMP. Pengembangan sebuah instrumen Four-Tier 
Diagnostic Test menjadi salah satu upaya dalam mengidentifikasi miskonsepsi 
materi tersebut.  Penelitian ini bertujuan unutuk mengetahui tingkat validitas 
instrumen Four-Tier Diagnostic Test sebagai alat ukur yang baik dalam 
mengidentifikasi miskonsepsi materi hereditas manusia kelas IX SMP yang terletak 
di Kabupaten Jember. Penelitian ini melibatkan 29 peserta didik yang berasal dari 
SMP Muhammadiyah 4 Tanggul guna uji validitas instrumen. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif menggunakan metode purposive sampling. 
Berdasarkan analisis uji validitas ahli didapatkan tingkat validitas sebesar 84,16% 
(sangat valid), nilai uji validitas instrumen sebesar 92,30% (valid) dan 7,69% (tidak  
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 valid), nilai uji reliabilitas didapatkan 12 soal memiliki nilai reliabilitas sebesar 
0,785, uji tingkat kesukaran didapatkan hasil 75% soal sedang, 8,30% soal mudah, 
dan 16,60% soal sukar, dan uji daya beda didapatkan hasil 33,33% soal cukup, 
41,66% soal baik, 16,66% soal baik sekali, dan 8,33% soal jelek. 
How to cite artikel ?         Wicaksono, K.P., Ika P., & Aulya, N.P. (2021). Four Tier Diagnostic Tes Instrument To Identify 
Misconceptions For Grade Ix Junior High School Students In Jember Regency. Bioeducation 
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Pada kegiatan dalam proses pembelajaran, peserta didik dalam memahami sebuah konsep sering 
terjadi peristiwa miskonsepsi. Miskonsepsi adalah sebuah peristiwa kesalahan konsep yang bisa terjadi pada 
semua jenjang. Jenjang ini diantaranya adalah Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
Sekolah Menengan Atas (SMA), bahkan mahasiswa (Ismi et al., 2020). Pada penelitian ini akan membahas 
bagaimana miskonsepsi yang terjadi pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP).  
Pada proses pembelajaran m iskonsepsi merupakan sebuah peristiwa dimana peserta didik salah 
memahami konsep yang diajarkan oleh guru atau pendidik.  Terjadinya sebuah miskonsepsi disebabakan 
oleh beberapa sumber yang diantaranya adalah peserta didik dan pendidik yang terlibat didalam sebuah 
pembelajaran. Ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 
akan membangun sebuah pengetahuan baru yang mana konsep pengetahuan ini tidak sesuai dengan konsep 
yang sebenarnya, hal ini yang dinamakan dengan kekeliruan konsep atau terjadinya sebuah miskonsepsi pada 
peserta didik (Khairaty et al., 2018). Sihaloho et al., (2021) menjelaskan, peserta didik hadir didalam sebuah 
proses pembelajaran membawa sebuah konsep atau ingatan yang sudah didapatkan terlebih dahulu, pada 
umumnya konsep yang didapatkan peserta didik tidak sesuai dengan kajian ilmiah atau fenomena 
sebenarnya. Peristiwa inilah yang dinamakan dengan miskonsepsi sebuah konsep pembelajaran.  
Banyaknya konsep yang bersifat abstrak atau sulit untuk dipahami oleh perserta didik membuat 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sering terjadi kesalahan dalam menarik sebuah kesimpulan dari 
konsep yang diajarkan pada peserta didik. Agustina et al., (2016) berpendapat bahwa konsep yang ada 
didalam pembelajaran IPA memiliki hubungan dengan konsep lainnya, sehingga apabila peserta didik salah 
dalam memahami konsep saat ini akan menjadi sebuah hambatan untuk mempelajari konsep selanjutnya, hal 
ini berpotensi terjadinya sebuah miskonsepsi dalam proses pembelajaran. Salah sau materi yang sering 
terjadi sebuah miskonsepsi adalah materi hereditas manusia pada mata pelajaran IPA kelas IX SMP. 
Madukubah & Taiyeb (2017) di dalam penelitiannya menggunakan besar sampel 35 peserta didik SMA 
Negeri 2 Makassar kelas XII IPA 1 ditemukan bahwa persentase perseta didik yang mengalami miskonsepsi 
pada materi hereditas manusia sebesar 29,95%, peserta didik yang memahamu konsep sebesar 27,77%, serta 
peserta didik yang tidak paham konsep sebesar 42,29%.  
Berdasarkan pemaparan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
tingkat validitas dari instrumen four tier diagnostic test  dalam  mengidentifikasi miskonsepsi materi 
hereditas manusia kelas IX SMP. Pengembangan instrumen ini juga menggunakan uji kesukaran dan uji daya 
beda. Hal ini disebabkan pada sebuah instrumen yang baik dalam identifikasi miskonsepsi harus melewati 
proses validasi agar bisa diterapkan (Kaltakci-Gurel et al., 2016). Instrumen yang sudah dibuat hendaknya 
mampu diaplikasikan ke lembaga pendidikan untuk identifikasi kesulitan peserta didik dalam proses 
pembelajaran (Zaleha et al., 2017). Purwanti & Kuntjoro (2020) menjelaskan instrumen Four-Tier 
Diagnostic Test merupakan bagian dari tes diagnostik yang sangat baik dalam mengidentifikasi sebuah 
miskonsepsi pada materi yang ditentukan.  Pada instrumen ini juga disertai dengan tingkat keyakinan peserta 
didik dan alasannya (Kaltakci-Gurel et al., 2017). Pada proses pembelajaran kelemahan dan kekuatan peserta 
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didik dapat diidentifikasi menggunakan tes diagnostik (Harahap & Novita, 2020). Instrumen ini adalah 
instrumen yang khusus untuk mendeteksi miskonsepsi, tidak hanya mengungkap hasil belajar peserta didik 
(Antari & Sumarni, 2020).  
Pada instrumen four tier diagnostic test terdiri dari tingkat pertama, berisi soal utama dalam bentuk 
pilihan ganda yang harus diisi oleh peserta didik. Tingkat kedua, berisi tentang tingkat keyakinan peserta 
didik dalam menjawab soal utama. Tingkat ketiga,  berisi tentang alasan peserta didik dalam menjawab soal 
utama. Tingkat keempat, berisi tentang tingkat keyakinan siswa dalam memilih alasan  jawban dari soal 
utama (Rukmana et al., 2019). Identifikasi sebuah miskonsepsi menggunakan instrumen Four-Tier 
Diagnostic Test memudahkan para peneliti membedakan tingkat pemahaman konsep perserta didik yang  
diantaranya adalah paham konsep, tidak paham konsep, dan miksonsepsi. Golongan tingkat keyakinan pada 
instrumen Four-Tier DiagnosticTest termasuk tinggi bilamana peserta didik memilih tingkat keyakinan 
yakin, sangat yakin, atau sangat yakin sekali, sedangkan tingkat keyakinan rendah apabila peserta didik 
memilih menebak, sangat tidak yakin, dan tidak yakin (Rawh et al., 2020).  
Oleh karena itu maka penelitian ini akan membuat sebuah instrumen  Four-Tier Diagnostic Test 
yang baik untuk identifikasi miskonsepsi pada materi hereditas manusia kelas IX SMP. Pujayanto et al., 
(2018) penggunaan instrumen Four Tier Diagnostic Test dalam identifkasi miskonsepsi sangat baik karena 
mampu  membedakan peserta didik paham konsep, kurang paham konsep, miskonsepsi pada materi yang 
sudah diajarkan oleh guru. Instrumen Four-Tier Diagnostic Test juga memiliki kemampuan untuk 
mendeteksi materi apa yang perlu ditekankan lebih dan mendekteksi miskonsepsi lebih dalam (Amin et al., 
2016). Pengembangan instrumen four tier diagnostic test merupakan sebuah alat yang tepat untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi pada masa krusial saat ini (Kiray & Simsek, 2021).  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mengembangkan sebuah instrumen Four Tier Diagnostic 
Test guna idenifikasi miskonsepsi materi hereditas manusia kelas IX SMP adalah deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2020/2021 di SMP Muhammadiyah 4 Tanggul. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 4 
Tanggul. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random samplin. Sampel yang 
dipilih dalam penelitian uji validitas dan daya beda ini dilakukan pada 29 siswa kelas IX di SMP 
Muhammadiyah 4 Tanggul. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar kisi-kisi 
instrumen Four-Tier Diagnostic Test.  Uji yang dilakukan pada instrumen four tier diagnostic test terdiri dari 
uji validitas yang dilakukan oleh ahli, uji validitas instrumen menggunakan SPSS versi 21, uji reliabilitas 
instrumen SPSS versi 21, uji tingkat kesukaran instrumen, uji daya beda instrumen. Pada instrumen Four 
Tier Diagnostoc Test ini terdiri dari 4 tingkatan soal.  
Teknis analisis data yang digunakan melalui hasil dari beberapa uji yang sudah dilakukan 
diantaranya adalah uji validitas yang dilakukan oleh ahli, uji validitas instrumen SPSS versi 21, uji 
reliabilitas SPSS versi 21, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda soal. Setelah dilakukan beberapa uji 
tersebut, instrumen ini akan diuji untuk mengetahui persentase miskonsepsi materi hereditas manusia kelas 
IX SMP yang terletak di Kabupaten Jember. Teknik analisis persentase miskonsepsi dijelaskan dalam Tabel. 
1.  
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Salah Tinggi salah tinggi 
(Wilantika et al., 2019) 
Setelah dilakukan pengelompokan siswa paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi 
selanjutnya peneliti akan menghitung persentase siswa yang paham konsep, tidak paham konsep, dan 
miskonsepsi. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase menurut (Puspitasari & Yuliani, 
2020) adalah sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
P  : Persentase tiap kategori (Paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep) 
f  : Jumlah peserta didik sesuai kategori 
N : Banyaknya peserta didik 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hal yang pertama dilakukan adalah membuat instrumen Four-Tier Diagnostic Test yang telah 
melewati beberapa uji validitas agar instrumen ini benar benar baik dalam idenifikasi miskonsepsi materi 
hereditas manusia kelas IX SMP yang terletak di Kabupaten Jember. Beberapa tahapan uji pada instrumen 
Four-Tier Diagnostic Test  bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen Four Tier Diagnostic Test yang 
sudah dibuat bisa digunakan sebagai alat ukur yang valid untuk uji miskonsepsi pada materi hereditas 
manusia kelas IX SMP di Kabupaten Jember (Sekarningtias, 2020, hal. 29).  
Uji pertama pada kisi kisi instrumen Four Tier Diagnostic Test ini adalah uji validitas ahli yang 
terdiri dari 13 soal. Pada validasi ahli ini menggunakan 1 dosen Pendidikan Biologi Universitas 
Muhammadiyah Jember dan 5 guru mata pelajaran IPA kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Jember, SMP 
Muhammadiyah 4 Tanggul, SMP Negeri 3 Jember, SMP Negeri 10 Jember, SMP Negeri 12 Jember. Pada 
validasi ini bertujuan agar soal yang digunakan dalam instrumen memiliki validasi yang baik dengan 
berdasarakan standar konstruksi, materi, serta bahasa yang digunakan pada masing-masing soal. Uji validitas 
ahli ini memiliki 9 indikator untuk menilai kisi kisi instrumen four tier diagnostic test. Data yang sudah 
didapatkan dari hasil validitas ahli dapat dijelaskan melalui Gambar. 1. 





Gambar 1. Rata-Rata Skor Uji Validitas Ahli Setiap Indikator 
 
Rata-rata persentase hasil yang ditunjukkan oleh penskoran nilai instrumen  sebesar 84,16%. Dari hasil 
persentase ini dapat disimpulkan semua butir soal instrumen termasuk kedalam kategori sangat valid. Hal ini 
juga didasarkan oleh pernyataan Diana., dkk (2018, hal.3) yang menjelaskan bahwa instrumen validasi ahli 
yang memiliki persentase 84%-100% dapat dikategorikan sangat valid. 
Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji validitas kisi-kisi instrumen four tier diagnostic test 
menggunakan aplikasi SPSS versi 21. Sebelum dilakukan uji validitas ini kisi-kisi instrumen four tier 
diagnostic test diujikan kepada 29 siswa kelas IX di SMP muhammadiyah 4 Tanggul. Dari hasil jawaban 
siswa didapatkan data yang bisa dilihat di Tabel 2.   
 




R Hitung R Tabel Keterangan 
1. 0,307 0,3673 Tidak valid 
2. 0,428 0,3673 Valid 
3. 0,616 0,3673 Valid 
4. 0,523 0,3673 Valid 
5. 0,459 0,3673 Valid 
6. 0,524 0,3673 Valid 
7. 0,418 0,3673 Valid 
8. 0,778 0,3673 Valid 
9. 0,413 0,3673 Valid 
10. 0.615 0,3673 Valid 
11. 0,445 0,3673 Valid 
12. 0,819 0,3673 Valid 
13. 0,414 0,3673 Valid 
Dari data yang sudah didapatkan melalui data uji validitas, dapat dijelaskan dalam bentuk 
persentase. Adapun hasil analisis ini dapat dijelaskan dalam Gambar. 2 
 





Gambar. 2 Persentase Jumlah Soal Valid dan Tidak Valid  
Hasil yang didapatan dari uji validitas menggunakan aplikasi SPPS adalah sebanyak 92,30% (12 soal) 
dikatakan valid, sedangkan sebanyak 7,69% (1 soal) dikatakan tidak valid Pada uji validitas kisi-kisi 
instrumen didapatkan 12 soal yang dapat dikatakan valid.  
Langkah selanjutya adalah melakukan uji reliabilitas instrumen menggunakan 12 soal ini. Uji 
reliabilitas ini menggunakan aplikasi SPSS. Data yang didapatkan dari uji reliablitas ini dapat dijelaskan 
pada Tabel 2. 




N of  Items 
.785 12 
 
Setelah dilakukan sebuah analisis pada rekapitulasi hasil pada tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,785, hal ini menunjukkan bahwa nilai reliabilitas sebuah instrumen four tier 
diagnostic test memiliki kategori reliabilitas tinggi. Hal ini juga dijelaskan dalam Basuki & Hariyato (2014, 
hal. 119) bahwa koefisien 0,70-0,89 memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Pada uji reliabilitas  kisi-kisi 
instrumen didapatkan 12 soal yang dapat dikatakan reliabel.  
Langkah selanjutya adalah melakukan uji tingkat kesukaran instrumen menggunakan 12 soal ini. Uji 




P  : Indeks Kesukaran. 
B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul. 
JS  : Jumlah seluruh siswa peserta tes (Sekarningtias, 2020).  
 
Berikut ini adalah hasil perhitungan menggunakan rumus tingkat kesukaran yang sudah dilakukan 
didalam Tabel 3.  
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Tabel 3. Tabel Nilai Kesukaran Instrumen 






2 29 0,33 Sukar 
3 29 0,46 Sedang 
4 29 0,40 Sedang 
5 29 0,43 Sedang 
6 29 0,36 Sedang 
7 29 0,30 Sedang 
8 29 0,56 Sedang 
9 29 0,40 Sedang 
10 29 0,68 Sedang 
11 29 0,90 Mudah 
12 29 0,50 Sedang 
13 29 0,33 Sukar 
 
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran yang sudah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
sebanyak 2 soal yang memiliki tingkat kesukaran “Sukar”, sebanyak 9 soal yang memiliki tingkat kesukaran 
“Sedang” dan sebanyak 1 soal yang memiliki tingkat kesukaran “Mudah” (Arikunto, (2013) dalam  
(Sekarningtias, 2020). Berikut ini adalah persentase soal yang memiliki tingkat Mudah, Sukar, dan Sedang di 
dalam Gambar 3.  
 
 
Gambar 3. Rekapitulasi Persentase Uji Tingkat Kesukaran.  
 
Hasil analisis yang dilakukan didapatkan hasil bahwa sebanyak 75 % (9 soal) dalam kategori sedang, 
sebanyak 8,30% (1 soal) dalam kategori mudah, dan sebanyak 16,60% (2 soal) dalam kategori soal sukar. 
Soal instrumen yang baik adalah instrumen yang sebagian besar memiliki tingkat soal yang sedang, bila 
terdapat soal yang mudah dan sukar hendaknya perlu ditinjau ulang soal tersebut faktor apa yang 
menyebabkan semua siswa sulit dan mudah dalam mengerjakan soal tersebut (Ndiung & Jediut, 2020).  
Langkah selanjutya adalah melakukan uji tingkat daya beda instrumen menggunakan 12 soal ini. Uji 
daya beda ini menggunakan rumus perhitungan uji tingkat daya beda soal sebagai berikut. 
 
 




J   : banyak atau jumlah peserta tes. 
JA  : banyaknya peserta tes kelompok atas. 
JB  : banyaknya peserta tes kelompok bawah. 
BA   : banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 
BB  : banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar. 
PA : proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab benar. 
PB : proporsi peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar (Tilaar et al., 2020).  
Berikut ini adalah hasil perhitungan menggunakan rumus uji daya beda yang sudah dilakukan didalam 
Tabel 4.  
Tabel 4.  Rekapitulasi Uji Daya Beda Soal Pada Instrumen Four-Tier Diagnostik 
Nomer Soal Uji Daya Beda Soal 
4, 5, 6, dan 7 Cukup 
2, 3, 9, 10, dan 13 Baik 
8 dan 12 Baik Sekali 
11 Jelek 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi uji daya beda soal instrumen tes four-tier diagnostic, dapat dilihat 
bahwa soal nomer 4, 5, 6, dan 7 termasuk kedalam soal kategori “cukup”. Pada soal nomer 2, 3, 9, 10, dan 13 
termasuk kedalam soal kategori “baik”, sedangkan pada soal nomer 8 dan 12 termasuk kedalam soal kategori 
“baik sekali”. Pada soal nomer 11 termasuk kedalam soal kategori yang “jelek” Arikunto, (2013) dalam 
(Sekarningtias, 2020). Berikut ini adalah persentase soal yang memiliki tingkat Mudah, Sukar, dan Sedang di 
dalam Gambar 4. 
 
Gambar .4 Rekapitulasi Persentase Uji Daya Beda Instrument 
Dari hasil analisis didapatkan hasil bahwa sebanyak 33,33%(4 soal) dalam kategori cukup, 
sebanyak 41,66% (5 soal) dalam kategori baik, sebanyak 16,66%(2 soal) dalam kategori baik sekali, dan 
sebanyak 8,33% (1 soal) dalam kategori jelek. Soal didalam sebuah instrumen yang memiliki kategori 
“jelek” atau poor sebaiknya dihilangkan atau direvisi terlebih dahulu untuk mengetahui kemungkinan 
penyebab daya pembeda sebuah soal tersebut (Wardany et al., 2015). Pada penelitian ini mengembangkan 
sebuah alat asesmen berupa instrumen four tier diagnostic test pada mata pelajaran hereditas manusia. Hal 
ini memudakan guru dalam menilai kemampuan kognitif pada peserta didik (Erwinsyah et al., 2020). 
                         Wicaksono, dkk | Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021 
 
119 
Kurangnya besar sampel yang digunakan dalam melakukan kegiatan validasi instrumen menjadi kendala 
dalam penelitian ini.  
 
PENUTUP 
 Sebanyak 13 soal pada instrumen Four Tier Diagnostic Test  ada 11 soal yang  memiliki tingkat 
validitas dan tingkat uji daya beda  yang sangat baik sebagai alat ukut identifikasi miskonsepsi materi 
hereditas manusia kelas IX SMP yang terletak di Kabupaten Jember.  Hasil dari uji validitas ahli didapatkan 
angka sebesar 84,16% yang memiliki arti bahwa instrumen ini sangat valid. Uji selanjutnya adalah uji 
validitas menggunakan aplikasi SPPS didapatkan hasil sebanyak 92,30% (12 soal) dikatakan valid, 
sedangkan sebanyak 7,69% (1 soal) dikatakan tidak valid. Uji selanjutnya yaitu uji reliabilitas instrumen 
menunjukkan dari 12 soal menunjukkan angka sebesar 0,785 yang memiliki arti bahwa instrumen memiliki 
tingkat reliabilitas yang tinggi. Instrumen kemudian dilakukan uji tingkat kesukaran dan didapatkan hasil 
bahwa sebanyak 75 % (9 soal) dalam kategori sedang, sebanyak 8,30% (1 soal) dalam kategori mudah, dan 
sebanyak 16,60% (2 soal) dalam kategori soal sukar. Uji terakhir yakni uji daya beda pada soal, dari uji ini 
didapatkan hasil bahwa sebanyak 33,33% (4 soal) dalam kategori cukup, sebanyak 41,66% (5 soal) dalam 
kategori baik, sebanyak 16,66% (2 soal) dalam kategori baik sekali, dan sebanyak 8,33% (1 soal) dalam 
kategori jelek.  
Diharapkan instrumen Four-Tier Diagnostic Test yang sudah dibuat bisa menjadi sebuah alat ukur 
identifikasi miskonsepsi bagi guru dalam melakukan sebuah evaluasi pada proses pembelajaran terutama 
pada materi hereditas manusia kelas IX SMP di Kabupaten Jember.  
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